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“Perang telah usai, aku bias pulang Kubaringkan panah dan berteriak 

MENANG!!! 

(Nadin Amizah) 

 

“ Terlambat bukan berarti gagal, Cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling penting, karena allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

(Edwar Satria) 

 

“Jika bukan karena allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah” 

(Qs. Al- Insyirah: 05-06) 
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ABSTRAK 

Selvy Rosita Juliani (2025) :  Manajemen Keuangan dalam Kebijakan 

Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII 

Koto Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen keuangan dalam kebijakan 

pendidikan gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat, Kecamatan 

XIII Koto Kampar. Fokus penelitian terletak pada faktor pendukung dan 

penghambat pengelolaan keuangan dalam rangka mewujudkan pendidikan gratis 

yang berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama terletak pada 

manajemen keuangan yang efektif, kerja sama dengan stakeholders, system 

akutansi yang baik, dan pengawasan yang efektif. Selain itu, adanya sistem 

pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel memperkuat 

keberlangsungan kebijakan pendidikan gratis. Namun, faktor penghambat juga 

ditemukan, seperti keterbatasan dana, kurangnya sumber daya manusia yang ahli 

dalam akuntansi pesantren. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa manajemen 

keuangan yang efektif, transparan, serta adanya diversifikasi sumber dana sangat 

penting dalam menjaga keberlanjutan kebijakan pendidikan gratis di pondok 

pesantren. 

Kata Kunci : Manajemen Keuangan, Pendidikan Gratis, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

Selvy Rosita Juliani (2025) : The Financial Management in Free Education 

Policy at Islamic Boarding School of 

Darussakinah Batu Bersurat, XIII Koto Kampar 

District 

This research aimed at analyzing the financial management in free education policy 

at Islamic Boarding School of Darussakinah Batu Bersurat, XIII Koto Kampar 

District.  The research focused on the factors supporting and obstructing the 

financial management to achieve sustainable free education.  Qualitative approach 

was used in this research.  The techniques of collecting data were interview, 

observation, and documentation.  The research results show that the main 

supporting factors lie in effective financial management, cooperation with 

stakeholders, good accounting systems, and effective supervision. Furthermore, a 

transparent and accountable financial management system strengthened the 

sustainability of free education policy.  However, the obstructing factors were also 

identified, such as limited funding, the lack of human resources skilled in Islamic 

boarding school accounting.  This research conclusion confirmed that effective and 

transparent financial management and diversification of funding sources were 

crucial for maintaining the sustainability of free education policy at Islamic 

Boarding Schools. 

Keywords: Financial Management, Free Education, Islamic Boarding School 
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 ملخّص 

( روسيتا،  دار  (:  ٢٠٢٥سيلفي  معهد  في  المجاني  التعليم  سياسة  في  التمويل  إدارة 
عشر  ثلاثة  مديرية  برسورت،  باتو  الإسلامي  السكينة 

 كوتو كامبار 

التعليم المجاني في معهد دار يهدف إلى تحليل إدارة التمويل في سياسة هذا البحث 
على   البحث  ويركّز  ثلاثة عشر كوتو كامبار.  مديرية  برسورت،  باتو  الإسلامي  السكينة 

استخدم .  العوامل الداعمة والمعيقة لإدارة التمويل في إطار تحقيق التعليم المجاني المستدام
البحث المنهج الكيفي، مع اعتماد أساليب جمع البيانات من خلال المقابلات والملاحظات 

أظهرت نتائج البحث أن العوامل الداعمة الرئيسة تتمثل في توافر مصادر تمويل    .والتوثيق
المؤسسات  دعم  من  أو  القادرين،  الطلبة  أمور  أولياء  من  أو  المتبرعين  من  سواء  كافية، 
الأخرى. كما أن وجود نظام إدارة مالية شفاف وخاضع للمساءلة يعزّز استمرارية سياسة  

المجاني ونقص    .التعليم  التمويل،  محدودية  مثل  معيقة،  عوامل  أيضا  وُجدت  ذلك،  ومع 
ويخلص البحث إلى أن    .الكوادر المتخصصة في المحاسبة في المعهد، وضعف الشفافية المالية

تعُدّ من الأمور بالغة   التمويل،  تنويع مصادر  الفعّالة والشفافة، إلى جانب  المالية  الإدارة 
 .الأهمية للحفاظ على استدامة سياسة التعليم المجاني في المعاهد الإسلامية

 إدارة التمويل، التعليم المجاني، معهد : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 Latar Belakang 

Menurut Brigham dan Houston, teori keuangan menjelaskan bagaimana 

keputusan keuangan dibuat, termasuk keputusan pendanaan, penggunaan dan 

mempertanggungjawabkan sumber daya keuangan secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan organisasi1. Menurut Sutrisno, teori keuangan berkaitan 

dengan aktivitas perencanaan, penganggaran, pengendalian, dan pelaporan 

keuangan dalam suatu organisasi.2 

Manajemen telah ada sejak manusia pertama kali menginjakkan kaki di 

bumi ini, beriringan dengan usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Manajemen merupakan disiplin ilmu sekaligus keterampilan dalam 

merancang, mengatur, mengarahkan, serta mengendalikan seluruh sumber daya 

organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif 

dan efisien.3 Pendidikan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 

keberhasilan pembangunan suatu negara, karena melalui pendidikan, sumber 

daya manusia yang berkualitas dapat terbentuk.4  

Manajemen keuangan merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

konsep dasar dan teori akuntansi. Namun, sebagian orang beranggapan bahwa 

 
1 Brigham dan Houston, Fundamentals of Financial Management (Cengange Learning, 

2019).  
2 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi (Ekonisia, 2017).  
3 Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar, UNM Press (Malang: UNM Press, 2021), 

doi:10.1088/1751-8113/44/8/085201. 
4 Siti Asyiah dan M Fachri Adnan, “Adil Mubarak,” Evaluasi Implementasi Kebijakan 

Pendidikan Gratis di Kabupaten Pasaman 02, no. 01 (2018): 01–09, www.klikpositif.com. 
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konsep dasar manajemen keuangan hanya sebatas pencatatan dalam laporan 

keuangan dan menjadi tanggung jawab departemen keuangan semata, padahal 

kenyataannya lebih kompleks dan mencakup berbagai aspek lainnya.5  

Manajemen keuangan mengacu pada cara perusahaan memperoleh 

pendapatan dari kegiatan usahanya, baik dalam bidang jasa, perdagangan, 

maupun produksi. Dalam pengelolaan dan alokasi dana, perusahaan harus 

melakukan perhitungan yang cermat serta mengutamakan efisiensi agar dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan.6  Terutama bagi mereka yang ingin berbisnis, 

manajemen keuangan berfokus pada pengelolaan modal, pinjaman, serta dana 

usaha lainnya dengan efisiensi dan efektivitas. Selain itu, bidang ini juga 

mencakup proses pengambilan keputusan yang tepat guna memaksimalkan 

keuntungan serta meningkatkan nilai suatu entitas.7 

Pondok pesantren juga merupakan lembaga pendidikan nasional yang 

berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Pesantren adalah institusi 

pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, di mana kyai menjadi figur 

sentral, masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan spiritual, dan pengajaran agama 

Islam dilakukan di bawah bimbingan kyai dengan santri sebagai peserta 

utamanya.8 Pendidikan gratis sejatinya ditujukan bagi mereka yang tidak 

mampu, baik secara ekonomi maupun sosial.  

 
5 Samsurijal Hasan et al., Manajemen Keuangan (Pena Persada, 2022). 
6 Asep Maulana et al., Manajemen Keuangan (Widina Media Utama, 2023). 
7 Rini Astuti et al., Manajemen Keuangan Perusahaan (Widina Bhakti Persada Bandung, 

2022). 
8 Munib et al., “Manajemen Keuangan Dalam Kebijakan Pendidikan Gratis di Pondok 

Pesantren Darul Iman Caker, Taman Sareh, Sampang,” Jurnal Ekonomi Islam dan Hukum Islam 5 

(2022): 22–23. 
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Pendidikan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta didik agar 

menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.9 Hanya mereka yang 

berhak menerima pendidikan gratis ini, sehingga dapat mengakses berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan itu sendiri. Kebijakan sekolah gratis lahir 

dari kepedulian pemerintah terhadap kondisi masyarakat Indonesia.10  

Masalah yang sering terjadi dalam kebijakan Pendidikan gratis dipondok 

pesantren memiliki dampak positif, tetapi juga menghadapi berbagai tantangan: 

1. Keterbatasan dana 

2. Kualitas Pendidikan 

3. Kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan 

4. Infrastruktur dan fasilitas 

5. Manajemen dan tata kelola 

Gejala manajemen keuangan dalam kebijakan Pendidikan gratis di 

sebuah pondok pesantren antara lain :  

1. Perencanaan dan penganggaran yang belum optimal 

2. Ketergantungan pada donasi dan sumber dana tidak tetap 

3. Kurangnya profesionalisme dalam pengelolaan keuangan 

4. Kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan yang belum terjamin 

 
9 Dia Hidayati Usman, Sofyan Sauri, dan Amir Faishol Fath, “Dampak kebijakan 

pendidikan gratis bagi kualitas pendidikan di Pesantren Fath,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 

11, no. 4 (2022): 589, doi:10.32832/tadibuna.v11i4.8706. h.593 
10 Suyahman, “Analisis Kebijakan Pendidikan Gratis Di Sekolah Menengah,” Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan 6, no. 2 (2016): 1047–54. 
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5. Belum adanya diversifikasi sumber pendanaan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Keuangan dalam  

Kebijakan Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu 

Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar”. 

 Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah:  

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu Administrasi Pendidikan.  

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk 

menelitinya.  

3. Lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh peneliti dan permasalahan yang 

akan diteliti ada di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan 

XIII Koto Kampar. 

 Penegasan Istilah  

Untuk menghindari salah dalam memahami judul penelitian ini, maka 

harus ada penegasan istilah. beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian 

ini adalah: 

1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan proses pengelolaan berbagai aktivitas 

keuangan dalam sebuah organisasi, yang mencakup perencanaan, analisis, 

serta pengendalian keuangan, biasanya dilakukan oleh manajer keuangan. 

Selain itu, manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai seluruh aktivitas 
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perusahaan yang berkaitan dengan perolehan dana dengan biaya minimal 

serta pengelolaan dan alokasi dana secara efisien. Tujuan utamanya adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan, yaitu harga yang bersedia dibayar oleh 

calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual.11 Keuangan adalah dasar yang 

kuat dalam membangun sebuah perusahaan. Namun, aspek keuangan juga 

bersifat sensitif, sehingga jika tidak dikelola dengan baik, dapat menghambat 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, dalam sebuah perusahaan 

diperlukan suatu bidang khusus yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

keuangan, yang dikenal sebagai manajemen keuangan.12 

2. Kebijakan Pendidikan Gratis 

Kebijakan merupakan strategi yang diterapkan oleh pemerintah dan sektor 

terkait untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Sebab, 

kebijakan yang baik akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan.13 Pendidikan gratis merupakan suatu program atau kebijakan 

yang memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan tanpa harus 

membayar biaya, baik itu di tingkat dasar, menengah, maupun tinggi. Dalam 

hal ini, biaya pendidikan yang biasanya mencakup uang sekolah, buku, 

fasilitas, dan kebutuhan belajar lainnya akan ditanggung oleh pemerintah, 

organisasi, atau lembaga tertentu. Dengan adanya pendidikan gratis, 

diharapkan dapat memberikan dukungan kepada siswa melalui beasiswa atau 

 
11 Lailatus Sa’adah, Manajemen Keuangan (Universitas KH.A. Wahab Asbullah, 2020). 
12 Asep Suherman dan Elmira Siska, Manajemen Keuangan (INSAN CENDEKIA 

MANDIRI, 2021). 
13 Yusuf Fatkul Yogo, “Manajemen keuangan dalam kebijakan pendidikan gratis,” Jurnal 

Kependidikan Islam 10 (2019): 100–112, doi:0.15642/jkpi.2020.10.1.100-112. 
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hibah yang menutupi seluruh atau hampir seluruh pengeluaran mereka untuk 

sekolah. Kebijakan ini dihadirkan sebagai upaya untuk memberikan akses 

belajar bagi masyarakat yang kurang mampu dalam menyekolahkan anak-

anak mereka. 

 Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti yang berkaitan dengan terdapat 

“Manajemen Keuangan dalam kebijakan Pendidikan Gratis di Pondok 

Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar: 

a. Sumber dana yang terbatas dan tidak tetap sehingga menimbulkan 

ketidakpastian dalam perencanaan anggaran jangka Panjang. 

b. Kurangnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

c. Keterbatasan SDM dalam pengelolaan keuangan 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah ditemukan beberapa masalah pada 

penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas dalam 

kegiatan penelitia ini adalah “Manajemen Keuangan dalam Kebijakan 

Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat 

Kecamatan XIII Koto Kampar” 

3. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimanakah Manajemen Keuangan dalam  Kebijakan Pendidikan Gratis 

di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto 

Kampar? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan Pendidikan 

Gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII 

Koto Kampar ? 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Manajemen Keuangan dalam Kebijakan Pendidikan 

Gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII 

Koto Kampar. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan 

Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat 

Kecamatan XIII Koto Kampar. 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat yang 

ditinjau dari segi berikut ini: 

1. Manfaat Teorotis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi Pondok 

Pesantren Darussakinah Batu Bersurat tentang Manajemen Keuangan dalam 

Kebijakan Pendidikan Gratis 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi: 
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a. Bagi peneliti 

Untuk mengetahui salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan 

perkuliahan di program studi manajemen pendidikan islam universitas 

islam negeri sultan syarif kasim riau. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan bagi sekolah, terutama 

pada Manajemen keuangan dalam  Kebijakan Pendidikan Gratis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 Landasan Teori 

Teori merupakan kumpulan konsep, definisi, dan proposisi yang 

digunakan untuk menganalisis fenomena secara sistematis dengan menentukan 

hubungan antar variabel. Teori menjadi penting ketika mampu menggambarkan, 

menjelaskan, dan memprediksi berbagai fenomena secara lebih luas. 

1. Manajemen Keuangan  

Menurut Brigham dan Houston, teori keuangan menjelaskan 

bagaimana keputusan keuangan dibuat, termasuk keputusan pendanaan, 

penggunaan dan mempertanggungjawabkan sumber daya keuangan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi14. Manajemen, menurut 

Stoner, Collin, dan Yetton, merupakan serangkaian proses yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan terhadap 

seluruh kegiatan dan organisasi, dengan tujuan mencapai hasil yang 

diinginkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen 

didefinisikan sebagai pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. 

Sementara itu, manajemen keuangan merujuk pada tindakan pengelolaan 

aspek keuangan, yang mencakup pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban, serta pelaporan..15  

 
14 Brigham dan Houston, op. cit.  
15 Fransisca Wulandari et al., “Alanisis Manajemen Keuangan dalam Kebijakan 

Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren Ar-Rahmah Srandakan,” Alsys 2, no. 1 (2022): 75–83, 

doi:10.58578/alsys.v2i1.143. 
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Manajemen keuangan merupakan serangkaian aktivitas dalam suatu 

organisasi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pengendalian dana yang dimiliki oleh perusahaan atau lembaga pendidikan. 

Tujuan utama dari manajemen keuangan adalah untuk memastikan aliran 

dana, baik yang masuk maupun yang keluar, serta mengatur pengelolaan 

keuangan tersebut. Selain itu, manajemen keuangan juga berfungsi untuk 

mendokumentasikan penggunaan dana dan memantau sisa yang tersedia. 

Oleh karena itu, penerapan manajemen keuangan sangat penting dan 

dianjurkan bagi setiap lembaga maupun perusahaan, guna memastikan 

pengalokasian keuangan yang efektif dan efisien.16  

Dengan demikian, diharapkan tidak akan muncul berbagai masalah 

yang datang secara tiba-tiba. Dalam penyelenggaraan pendidikan, 

pembiayaan menjadi salah satu elemen krusial yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan layanan pendidikan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari manajemen pendidikan. Selain itu, kita juga perlu mencermati dan 

mengantisipasi perkembangan manajemen di masa depan, yang tentunya 

akan mempengaruhi arah pertumbuhannya. Dengan mengetahui arah 

perkembangan ini, kita dapat menyiapkan diri dan melengkapi diri kita 

dengan keterampilan manajerial yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan.17 

 
16 Asri Jaya, Sony Kuswandi, Cici Widya Prastyandari, et al., Manajemen Keuangan, 

Modul Kuliah, vol. 7, 2018. 
17 Arwildayanto, Nina Lamatenggo, Warni Tune Sumar. Manajemen Keuangan dan 

Pembiayaan Pendidikan. JABAR: Widya Padjadjaran, 2017 
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Dalam konteks pengelolaan keuangan pondok pesantren, terdapat tiga 

tahap penting yang harus diperhatikan, yaitu: 

a. Tahap perencanaan (Budgeting) 

b. Tahap pelaksanaan (Accounting)  

c. Tahap evaluasi (Auditing).  

Melalui ketiga tahap pengelolaan keuangan ini, diharapkan 

pengelolaan keuangan akan berjalan dengan baik, berfungsi secara optimal, 

dan efektif. Di banyak pesantren, audit keuangan jarang dilakukan, baik dari 

segi internal maupun eksternal. Kurangnya sistem pengawasan yang ketat 

meningkatkan potensi terjadinya penyimpangan atau ketidakefisienan dalam 

pengelolaan dana pendidikan gratis.18 

Aktivitas yang Berhubungan dengan Manajemen keuangan, 

diantaranya adalah: 

a. Aktivitas penggunaan dana adalah aktivitas guna menginvetasikan dana 

pada berbagai aktivitas. 

b. Aktivitas perolehan dana adalah aktivitas guna mendapatkan sumber 

dana. Sumber dana ini baik dari sumber dana internal ataupun eksternal. 

c. Aktivitas pengelolaan aktiva adalah setelah dana diperoleh dan 

dialokasikan dalam bentuk aktiva. Dana tersebut harus dikelola se-efisien 

mungkin.19 

 
18 Muchtar, Ondeng, dan Wayong, “Model manajemen keuangan berbasis pesantren dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan,” Jurnal manajemen pendidikan islam 3, no. 1 (2016): 98–110. 
19 Uyung sutan Indomo et al., Manajemen Keuangan (Global Aksara Pers, 2023). 
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Manajemen keuangan pendidikan berperan sebagai salah satu 

instrumen kunci dalam mencapai keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

nasional, dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Selain itu, 

manajemen ini juga mendorong peningkatan kualitas pendidikan, baik di 

tingkat daerah maupun di setiap lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 

keberadaan manajemen keuangan pendidikan yang baik, dengan 

mengedepankan prinsip profesionalisme yang tinggi, akan memastikan 

tercapainya tujuan layanan pendidikan, baik di tingkat nasional maupun di 

institusi masing-masing.20  

Aktivitas manajemen keuangan adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh sebuah organisasi untuk merencanakan keuangan, mengelola 

aset, menyimpan dana, serta mengendalikan aset atau dana perusahaan. 

Secara fungsional, manajemen keuangan mencakup pengelolaan keuangan 

yang dimulai dari tahap perencanaan hingga pengendalian aset. Pada 

dasarnya, manajemen keuangan merupakan salah satu komponen dalam teori 

akuntansi atau konsep dasar akuntansi. Meskipun demikian, ilmu manajemen 

keuangan memiliki cakupan yang sangat luas. 

Manajemen Keuangan di bidang pendidikan, yang mencakup alokasi 

anggaran sebesar 20% dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara) maupun APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah), menjadi 

kabar baik bagi dunia pendidikan. Kebijakan ini ditetapkan melalui Undang-

 
20 Sukatin Sukatin et al., Manajemen Keuangan atau Pembiayaan Pendidikan, 

Pedagogika: Jurnal Ilmu-Ilmu Kependidikan, vol. 3, 2023, doi:10.57251/ped.v3i2.1374. 



13 

 

 

Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 49 Ayat 1. Keputusan tersebut 

membawa kebahagiaan tersendiri bagi para tenaga pendidik, terutama bagi 

para manajer puncak, karena ini berpotensi memenuhi kebutuhan pendidikan 

secara bertahap sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Namun, 

seringkali, tidak semua lembaga pendidikan di Indonesia dapat merasakan 

dampak positif dari alokasi anggaran 20% ini.21  

Selain itu, kualitas sarana dan prasarana pendukung pendidikan juga 

sangat penting. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, sehingga lebih mudah 

memperoleh pendanaan untuk pengembangan usaha. Salah satu cara menilai 

kinerja keuangan perusahaan adalah melalui analisis rasio.22 

Sebagian besar pesantren dan sekolah gratis mengandalkan donasi 

dari masyarakat, alumni, serta pihak swasta sebagai sumber pendanaan 

utama. Ketergantungan ini menimbulkan ketidakpastian dalam keberlanjutan 

program pendidikan gratis, terutama ketika terjadi penurunan jumlah donasi 

secara mendadak.23 Pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan gratis 

sering kali belum sepenuhnya menerapkan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas. Banyak pesantren belum memiliki sistem pencatatan keuangan 

yang terstruktur, sehingga menyulitkan proses audit secara sistematis.24 

 
21 Usman, Sauri, dan Fath, op. cit. 
22 Asri Jaya, Sony Kuswandi, Cici Widya Prasetyandari, et al., Manajemen Keuangan 

(Global Eksekutif Teknologi, 2023). 
23 Fahrurrozi, “Sistem pengelolaan keuangan pondok pesantren dalam mewujudkan 

kemandirian finansial,” Jurnal ekonomi islam 4, no. 1 (2012): 45–56.  
24 M. Sonedi, A. Jamalie, dan J. Majeri, “Model pengelolaan dana pendidikan di pondok 

pesantren berbasis wakaf produktif,” Jurnal ekonomi dan keuangan islam 5, no. 2 (2017): 155–70.  
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Manajemen keuangan merupakan proses pengelolaan sumber daya 

keuangan dalam sebuah organisasi, yang mencakup pengelolaan modal, 

pendapatan, pengeluaran, serta aset perusahaan. Tujuan utamanya adalah 

mencapai target keuangan perusahaan dengan mengurangi risiko dan biaya. 

Manajemen keuangan memiliki peran dalam pengambilan keputusan strategis 

yang tepat serta memastikan penggunaan sumber daya keuangan secara 

optimal, efektif, dan efisien.25  

Keuangan di pondok pesantren sering dikelola oleh individu tanpa 

keahlian atau latar belakang di bidang keuangan. Akibatnya, pengelolaan 

dana cenderung kurang efisien dan terbatas pada pencatatan sederhana. 

Berbagai tantangan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun kebijakan 

pendidikan gratis membawa manfaat yang signifikan bagi masyarakat, 

pelaksanaannya masih menghadapi kendala dalam manajemen keuangan.26 

Fungsi Manajemen:27  

a. Perencanaan / Planning 

Perencanaan adalah salah satu fungsi manajemen yang sangat krusial. 

Dengan manajemen perencanaan yang efektif, perusahaan dapat 

merumuskan gambaran mengenai prospek masa depan. Selain itu, 

perusahaan juga dapat menyusun rencana atau perkiraan mengenai potensi 

 
25 Dian Sudiantini et al., “Ruang Lingkup Manajemen Keuangan Scope Of Financial 

Management,” Jurnal Kajian dan Penelitian Umum 1, no. 3 (2023): 60–65, doi:10.47861/jkpu-

nalanda.v1i3.196. 
26 M. Yahya, “Kelemahan sistem keuangan di pondok pesantren dan upaya perbaikannya,” 

Jurnal pendidikan islam 6, no. 1 (2015): 90–105.   
27 MS Syaifullah, “Jurnal Scolae Jurnal of Pedagogy Vol.4 No.1 Juni 2021,” MS Syaifullah 

volume 4, no. 23 (2021): 11–17. 
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keuntungan atau kerugian yang disesuaikan dengan kebutuhan, baik untuk 

jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. 

b. Pengorganisasian / Organizing 

Pengorganisasian merupakan proses menetapkan, mengelompokkan, dan 

mengatur berbagai aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

Proses ini juga mencakup penempatan individu dalam struktur organisasi, 

penyediaan sarana yang diperlukan, serta pendelegasian wewenang secara 

proporsional kepada setiap individu yang bertanggung jawab dalam 

menjalankan aktivitas tersebut. 

c. Penggerakan / Actuating 

Actuating adalah upaya untuk menggerakkan anggota kelompok agar 

memiliki keinginan dan semangat dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dengan kata lain, actuating bertujuan mendorong seluruh anggota yang 

terlibat untuk bersama-sama menjalankan program sesuai dengan bidang 

masing-masing dengan cara yang efektif dan benar. Fungsi ini dianggap 

paling mendasar karena berfokus pada pelaksanaan berbagai tindakan, 

sehingga semua anggota, dari tingkat tertinggi hingga terendah, berupaya 

mencapai sasaran organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

d. Pengawasan / Controlling 

Pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan di lapangan 

berjalan sesuai dengan program dan mekanisme yang telah ditetapkan. 

Namun, cara seorang pemimpin dalam mengendalikan akan berpengaruh 

terhadap efektivitas pengawasan tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh 
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Romayulis, fungsi pengawasan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

harus berfokus pada pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan. 

Fungsi Manajemen Keuangan28: 

a. Perencanaan Anggaran Perusahaan 

Dalam melaksanakan suatu program kegiatan, setiap perusahaan 

membutuhkan perencanaan anggaran dengan memperhatikan kuantitas 

yang akan dikerjakan dengan persediaan anggaran, sesuai kemampuan 

daya dukung perusahaan yang memegang sebagai pelayanan manufaktur 

dan pelayanan jasa. Penyusunan dan pengelolaan rancangan anggaran 

yang tersedia, harus memperhatikan pembiayaan yang bersumber dari 

dana kas perusahaan, sebagai pemegang saham dan dana pinjaman 

perusahaan sebagai pemilik obligasi. 

b. Proyeksi Jangka Panjang pada Perusahaan 

Di dalam memandang suatu kegiatan pada perusahaan, seharusnya 

pemimpin perusahaan memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 

memproyeksikan kegiatan-kegiatan masa sekarang dan masa depan. 

Selain itu, memandang bahwa perusahaan yang sedang proses produksi, 

mampu dipertahankan sebagai perusahaan yang bebas pailit, dan dapat 

menekan berkurangnya utang perusahaan yang biasa dinamakan obligasi. 

Setiap perusahaan di negara kita baik perusahaan besar, menengah 

maupun perusahaan kecil, tentu saja memiliki suatu prakiraan dalam 

waktu tertentu sesuai dengan target dan capaian perusahaan itu sendiri. 

 
28 Dg.Mapata et al., MANAJEMEN KEUANGAN (CV.MEDIA SAINS INDONESIA, 2024). 
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c. Memahami Keluar Masuk Keuangan pada Perusahaan 

Kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan, 

tergantung dari kemampuan dan keterampilan dalam memimpin 

perusahaan sebagai manajerial dalam perusahaan. Pimpinan secara 

langsung mengetahui tentang pendapatan keuangan perusahaan yang dapat 

diwujudkan dengan keluar masuknya keuangan. Setelah mengetahui dan 

mengenal keuangan yang masuk dan keluar dari perusahaan, pemimpin 

perusahaan memegang peran dalam mengelola kebijakan keuangan pada 

perusahaan, maka tentu saja berusaha menerapkan penghematan anggaran 

untuk mengendalikan ekonomi perusahaan secara optimal. 

d. Perhitungan Laba dan Rugi pada Perusahaan 

Di dalam menyelenggarakan kegiatan perushaan, baik perusahaan negara 

maupun perusahaan swasta, seorang pemimpin perusahaan yang pertama 

kali diperhatikan yakni kemampuan keuangan perusahaan dan berusaha 

mengendalikan sesuai dengan daya dukung perusahaan. 

Prinsip-prinsip manajemen keuangan yang perlu diperhatikan dalam 

pengambilan keputusan meliputi: 

a. Menjaga keseimbangan antara tingkat pengembalian dan risiko. 

b. Mempertimbangkan nilai waktu uang dalam perolehan keuntungan. 

c. Prioritas utama diberikan pada kas dibandingkan dengan laba akuntansi. 

d. Peningkatan arus kas masuk yang positif dari investasi bersih akan 

meningkatkan pendapatan perusahaan. 

e. Persaingan di pasar dapat menjadi tantangan dalam pengembangan usaha. 
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f. Pasar modal yang efisien mampu merespons perubahan dengan cepat dan 

menetapkan harga secara akurat. 

g. Masalah keagenan, yaitu potensi konflik kepentingan antara agen dan 

pemilik perusahaan (principal).29 

Prinsip mendasar dari pengelolaan pendanaan pendidikan mencakup 

pengidentifikasian program kerja untuk implementasi anggaran pendidikan, 

perencanaan penganggaran pendidikan, serta sumber dan distribusi dana. 

Keseluruhan proses tersebut harus dilaksanakan dengan profesionalisme dan 

keterbukaan agar dapat tercapai tujuan peningkatan mutu dan jumlah layanan 

pendidikan yang lebih baik. Terkait dengan penerimaan keuangan dari orang 

tua dan masyarakat, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 

menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan dana pendidikan adalah tanggung 

jawab bersama yang melibatkan pemerintah, masyarakat, dan orang tua.30 

Sumber pendanaan pendidikan diatur secara rinci dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Pasal 51, yang 

menyatakan bahwa: 

a. Dana pendidikan yang dikelola oleh pemerintah daerah dapat berasal dari 

anggaran pemerintah, anggaran pemerintah daerah, serta bantuan dari 

pihak asing yang bersifat tidak mengikat. 

b. Sumber pendanaan untuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah mencakup anggaran pemerintah, bantuan dari pemerintah 

 
29 Diyah santi Hariyani, “Manajemen Keuangan 1 Edisi Revisi, UNIPMA PERS, Madiun,” 

2021, 0–118. 
30 Mustari Mohamad, Manajemen Pendidikan (Depok: Pt Rajagrafindo Persada, 2014), 

hlm.173-174 
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daerah, kontribusi dari peserta didik atau wali mereka sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku, bantuan dari pemangku kepentingan 

pendidikan di luar peserta didik atau walinya, serta bantuan dari pihak 

asing yang tidak mengikat. 

c. Satuan pendidikan yang dikelola oleh pemerintah daerah dapat 

memperoleh dana dari bantuan pemerintah daerah, bantuan pemerintah 

pusat, kontribusi dari peserta didik atau walinya yang sesuai dengan 

regulasi, bantuan dari pemangku kepentingan pendidikan di luar peserta 

didik atau walinya, serta bantuan dari pihak asing yang tidak mengikat. 

d. Sumber dana bagi satuan pendidikan yang didirikan oleh masyarakat 

meliputi bantuan dari penyelenggara atau institusi pendidikan terkait, 

bantuan dari pemerintah, bantuan dari pemerintah daerah, kontribusi dari 

peserta didik atau walinya yang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, bantuan dari pemangku kepentingan pendidikan di luar peserta 

didik atau walinya, serta bantuan dari pihak asing yang tidak mengikat.31 

Sumber daya keuangan memainkan peran krusial dalam jalannya 

pendidikan, sehingga diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

nomor 48 tahun 2008 mengenai pembiayaan pendidikan. Pada pasal 1 

disebutkan bahwa dana pendidikan merupakan sumber daya finansial yang 

disediakan untuk menyelenggarakan serta mengelola pendidikan. 

 
31 Yogo, op. cit.h.101 
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Pembiayaan pendidikan diartikan sebagai penyediaan sumber daya keuangan 

yang diperlukan untuk pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan.32 

a. Perencalnalaln 

Malnaljemen dalnal untuk pendidikaln terdiri dalri tigal talhalpaln utalmal: 

perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln pengalwalsaln. Dallalm proses malnaljemen 

dalnal, terdalpalt beberalpal kegialtaln penting, seperti penyusunaln alnggalraln, 

pencaltaltaln tralnsalksi keualngaln, daln aludit. Prinsip dalsalr malnaljemen dalnal 

pendidikaln mencalkup identifikalsi progralm kerjal untuk pelalksalnalaln 

alnggalraln pendidikaln, perencalnalaln alnggalraln itu sendiri, sertal pengelolalaln 

sumber daln distribusi dalnal. Semual proses ini halrus dilalksalnalkaln dengaln 

sikalp profesionall daln tralnspalraln algalr tujualn peningkaltaln kuallitals daln 

kualntitals lalyalnaln pendidikaln dalpalt tercalpali secalral optimall. 

b. Pelalksalnalaln  

Proses pelalksalnalaln keualngaln dallalm malnaljemen keualngaln dilalkukaln 

berdalsalrkaln rencalnal yalng telalh disusun, daln jikal diperlukaln, penyesualialn 

dalpalt dilalkukaln. Pelalksalnalaln ini terbalgi dallalm dual talhalpaln, yalitu 

mengelolal penerimalaln daln pengelualraln. Dalri sisi penerimalaln, sumber 

dalnal sekolalh beralsall dalri yalyalsaln daln pemerintalh, melallui Balntualn 

Operalsionall Sekolalh (BOS) sertal progralm pendidikaln graltis. Pengelolalaln 

penerimalaln keualngaln dialtur oleh bendalhalral melallui sistem saltu pintu, 

yalng dibukukaln dallalm buku kals umum daln buku kals halrialn. ALlokalsi 

 
32 Peralturaln Pemerintalh Nomor 48 Talhun 2008, Ketentualn Umum, Palsall 1 alyalt (1). 
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sumber keualngaln terbalgi menjaldi dual balgialn: 70% untuk kegialtaln 

kesiswalaln daln 30% untuk pengembalngaln sumber dalyal malnusial (SDM). 

c. Pengalwalsaln  

Untuk memalntalu daln bertalnggung jalwalb terhaldalp keualngaln sekolalh, 

dilalkukaln evallualsi, pertalnggungjalwalbaln, daln melibaltkaln pengalwals 

eksternall. Evallualsi dilalkukaln dengaln mengecek pelalksalnalaln progralm 

sekolalh setialp triwulaln altalu setialp enalm bulaln oleh yalyalsaln daln kepallal 

sekolalh. Setelalh itu, tindalk lalnjut dilalkukaln untuk meminimallkaln 

kebutuhaln yalng tidalk penting daln memalksimallkaln penggunalaln dalnal. 

Kepallal sekolalh memalinkaln peraln penting dallalm mengevallualsi setialp 

kegialtaln dengaln memberikaln pemalhalmaln tentalng pengelualraln daln 

memalntalu setialp progralm.33 

SOP Keuangan Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat 

Kecamatan Xlll Koto Kampar 

No Tahapan Uraian SOP Pelaksana 
Dokumen 

Pendukung 

1 Perencanaan 

keuangan 

Menyusun rencana 

kebutuhan pondok 

(operasional, makan 

santri, sarpras, honor, 

dll) 

Pimpinan 

pondok 

dan 

bendahara  

RKAS/RAB 

2 Penerimaan 

dana  

Menerima dana 

BOS,sumbangan, iuran 

santri atau sumber lain 

lalu dicatat 

Bendahara  Slip transfer, 

kwitansi, 

BKU 

 
33 Nur Muhammad Najmi Muhajir, Machdum r Bachtia, dan Anis Fauzi, “Pentingnya 

Manajemen Pembiayaan dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 2 (2023): 1–

6. 
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No Tahapan Uraian SOP Pelaksana 
Dokumen 

Pendukung 

3 Setoran ke 

Bank 

Menyetor dana BOS 

atau dana operasional ke 

rekening pondok 

Bendahara  Slip setoran 

bank 

4 Pencatatan 

BKU 

Mencatat pemasukan 

dan penyaluran ke 

format BKU 

(penerimaan-

pengeluaran-saldo) 

Bendahara  Buku kas 

umum BOS 

K2 

5 Permintaan 

pembelanjaa

n 

Unit pondok 

mengajukan kebutuhan 

belanja (makan 

santri,ATK, honor, 

kegiatan) 

Unit/ustad

z 

Form 

permintaan 

6 Verifikasi 

anggaran 

Mengecek apakah 

belanja sesuai RAB dan 

saldo 

Bendahara 

dan 

pimpinan  

RAB/RKAS 

7 Persetujuan 

pengeluaran 

Pimpinan menyetujui 

belanja sebelum 

dilakukan 

Pimpinan 

pondok 

Paraf/TTD 

 

 

8 Belanja dan 

pembayaran 

Pembelian kebutuhan 

atau pembayaran honor 

sesuai persetujuan 

Bendahara 

/ tim 

belanja 

Nota,kwitan

si 

9 Pencatatan 

pengeluaran 

Semua belanja dicatat 

dalam BKU( kolom 

pengeluaran dan uraian) 

contoh: honor, 

operasional, kegiatan, 

makan santri, dll 

Bendahara  BKU BOS 

K2 

10 Pertanggung

jawaban SPJ 

SPJ disusun per 

triwulan/tahun sesuai 

BOS dan aturan internal 

pondok 

Bendahara SPJ, 

kwitansi, 

nota 

11 Pelaporan 

keuangan  

Pelaporan bulanan ke 

pimpinan, triwulan 

untuk BOS 

Bendahara Laporan 

keuangan 
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2. Kebijalkaln Pendidikaln Graltis 

Pendidikan gratis merupakan kebijakan negara yang bertujuan 

menjamin hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan tanpa 

hambatan biaya, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Dasar 

penyelenggaraan pendidikan gratis di Indonesia bersumber dari landasan 

konstitusional, yuridis, dan kebijakan pemerintah. Secara konstitusional, 

pendidikan gratis berlandaskan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) dan (2) yang menyatakan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pemerintah wajib 

membiayai pendidikan dasar. Ketentuan ini menegaskan bahwa pendidikan 

merupakan hak fundamental warga negara sekaligus kewajiban negara.  

Kebijalkaln pendidikaln disusun untuk mendukung tujualn pendidikaln 

nalsionall, yalng bertujualn mencerdalskaln kehidupaln balngsal daln 

mengembalngkaln malnusial Indonesial secalral utuh, sebalgalimalnal dialmalnaltkaln 

dallalm Undalng-Undalng Nomor 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall. Pencalpalialn tujualn pendidikaln nalsionall salngalt berpengalruh 

terhaldalp kuallitals pendidikaln di Indonesial. Oleh kalrenal itu, dallalm 

merumuskaln kebijalkaln pendidikaln, kital tidalk bisal sembalralngaln. Penting 

untuk mempertimbalngkaln dalmpalk yalng mungkin muncul setelalh kebijalkaln 

tersebut diteralpkaln.34 

 
34 Aulia Farkhan et al., “Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah 

Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 5 (2022): 1921, doi:10.35931/aq.v16i5.1354. 
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Selain itu, pelaksanaan pendidikan gratis didukung oleh berbagai 

kebijakan pemerintah, antara lain program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) yang diatur melalui Peraturan Menteri Pendidikan. Program BOS 

bertujuan membantu pembiayaan operasional sekolah sehingga peserta didik 

dapat mengikuti proses pembelajaran tanpa dibebani biaya pendidikan. Di 

tingkat daerah, pendidikan gratis juga diperkuat melalui peraturan daerah dan 

kebijakan kepala daerah yang menyesuaikan dengan kemampuan dan kondisi 

masing-masing wilayah. Kebijakan ini merupakan bentuk tanggung jawab 

pemerintah daerah dalam mendukung program pendidikan nasional. Dengan 

demikian, pendidikan gratis memiliki dasar hukum yang kuat, baik dari aspek 

konstitusi, undang-undang, maupun kebijakan pemerintah, sehingga 

penyelenggaraannya merupakan kewajiban negara dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan gratis merupakan kebijakan negara yang bertujuan 

menjamin hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan, namun 

penerapannya tidak berlaku untuk seluruh jenjang pendidikan. Berdasarkan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat 

(2) serta Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 34 ayat (2), pemerintah wajib membiayai dan menjamin 

terselenggaranya pendidikan dasar tanpa memungut biaya. Adapun pada 

jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, pemerintah tidak 

mewajibkan pendidikan gratis secara penuh, melainkan memberikan 

dukungan pembiayaan melalui program bantuan operasional dan beasiswa 
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sesuai dengan kemampuan keuangan negara. Dengan demikian, kebijakan 

pendidikan gratis di Indonesia secara yuridis difokuskan pada pendidikan 

dasar sebagai bentuk pemenuhan hak dasar warga negara di bidang 

pendidikan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 13 ayat (1), jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal: 

a. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang, meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh sekolah atau perguruan 

tinggi. Pendidikan formal memiliki kurikulum, jenjang, dan ijazah yang 

diakui secara nasional. 

b. Pendidikan Nonformal 

Pendidikan Nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 

pelengkap pendidikan formal, seperti kursus, pelatihan, dan pendidikan 

keaksaraan. 

c. Pendidikan Informal 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan yang berlangsung dalam 

keluarga dan lingkungan. Pendidikan informal berperan dalam 
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pembentukan sikap, nilai, dan karakter peserta didik melalui pengalaman 

sehari-hari. 

Kebijalkaln, secalral etimologis, beralsall dalri kaltal Yunalni "Polis" yalng 

beralrti kotal. Dallalm konteks ini, kebijalkaln berkalitaln eralt dengaln galgalsaln 

pengalturaln orgalnisalsi daln merupalkaln polal formall yalng diterimal bersalmal 

oleh pemerintalh altalu lembalgal. Dengaln demikialn, kebijalkaln dihalralpkaln dalpalt 

membalntu merekal mencalpali tujualn yalng ditetalpkaln. Dallalm pembalhalsaln 

mengenali kebijalkaln pendidikaln, sering kalli kital merujuk paldal kebijalkaln yalng 

dibualt oleh pemerintalh dengaln halralpaln dalpalt diteralpkaln di setialp sekolalh. 

Secalral umum, kebijalkaln dalpalt dialrtikaln sebalgali politik, alturaln, keputusaln 

undalng-undalng, peralturaln konvensi, kesepalhalmaln, sertal rencalnal straltegis 

lalinnyal.  

Pendidikaln aldallalh modall utalmal yalng diperlukaln setialp individu. 

Tidalk dalpalt disalngkall, pentingnyal pendidikaln sebalnding dengaln sebualh 

eksperimen yalng tidalk alkaln pernalh benalr-benalr selesali selalmal malnusial hidup 

di dunial ini. Pendidikaln merupalkaln balgialn yalng talk terpisalhkaln dalri 

kebudalyalaln daln peraldalbaln malnusial yalng terus mengallalmi perkembalngaln 

seiring berjallalnnyal walktu. Di Indonesial, dunial pendidikaln salalt ini tengalh 

mengallalmi berbalgali perubalhaln daln kemaljualn yalng signifikaln.  

Proses ini dipengalruhi oleh balnyalk falktor, sallalh saltunyal aldallalh 

lalndalsaln pendidikaln yalng berfungsi sebalgali pondalsi untuk pengembalngaln 

lebih lalnjut. Talnpal lalndalsaln yalng kokoh, pendidikaln tidalk alkaln memiliki 

pijalkaln yalng stalbil untuk mendukung seluruh alktivitals yalng terkalit. Oleh 
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kalrenal itu, sejumlalh alspek penting perlu diperhaltikaln dallalm pengembalngaln 

pendidikaln, di alntalralnyal aldallalh kebijalkaln pendidikaln.  

Kebijalkaln yalng disusun daln ditetalpkaln oleh pemerintalh, khususnyal 

di bidalng pendidikaln, dirumuskaln dengaln pertimbalngaln yalng maltalng gunal 

meningkaltkaln kuallitals pendidikaln di Indonesial. Lalngkalh ini dialmbil dengaln 

memperhaltikaln kebutuhaln malsyalralkalt sertal perkembalngaln ilmu 

pengetalhualn daln teknologi yalng terus melalju pesalt. Kebijalkaln pendidikaln 

mencalkup seluruh proses daln halsil dalri perumusaln lalngkalh-lalngkalh straltegis 

berdalsalrkaln visi daln misi pendidikaln. Tujualnnyal aldallalh untuk mencalpali 

talrget pendidikaln di malsyalralkalt dallalm jalngkal walktu tertentu, dengaln fokus 

khusus paldal tingkalt Sekolalh Dalsalr.35 

Sistem pendidikaln yalng efektif tidalk mungkin terwujud talnpal aldalnyal 

perencalnalaln pendidikaln nalsionall yalng solid. Perencalnalaln ini bukalnlalh 

sekaldalr rencalnal bialsal, melalinkaln sebualh straltegi yalng malmpu 

mengalntisipalsi perubalhaln kebutuhaln daln tuntutaln yalng dalpalt muncul alkibalt 

dinalmikal lingkungaln globall. Dallalm eral globallisalsi yalng menyentuh seluruh 

penjuru dunial, Indonesial pun tidalk dalpalt terhindalr dalri pengalruh tersebut.  

Untuk melalksalnalkaln desentrallisalsi di bidalng pendidikaln, yalng 

merupalkaln balgialn dalri kebijalkaln pemerintalh, diteralpkaln Malnaljemen 

Berbalsis Sekolalh (MBS). Dengaln MBS, sekolalh-sekolalh yalng sebelumnyal 

beraldal di balwalh kontrol ketalt pusalt kini diberi kebebalsaln yalng lebih dallalm 

 
35 Angelika Bule Tawa, “Kebijakan Pendidikan Nasional Dan Implementasinya Pada 

Sekola Dasar,” SAPA - Jurnal Kateketik dan Pastoral 4, no. 2 (2019): 107–17, 

doi:10.53544/sapa.v4i2.82. 
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menjallalnkaln kegialtaln merekal, sehinggal kuallitals pendidikaln dalpalt 

ditingkaltkaln. Pemberialn otonomi yalng lebih besalr kepaldal sekolalh 

merupalkaln respons pemerintalh terhaldalp tuntutaln malsyalralkalt, sekalligus 

sebalgali lalngkalh untuk meningkaltkaln efisiensi dallalm bidalng pendidikaln. 

Kebijalkaln pendidikaln aldallalh keputusaln umum yalng dialmbil oleh 

pemerintalh daln berlalku untuk seluruh lalpisaln malsyalralkalt. Kebijalkaln ini 

merupalkaln alturaln tertulis yalng berfungsi sebalgali keputusaln resmi dalri 

sebualh orgalnisalsi, dengaln kalralkteristik mengikalt, yalng mengaltur perilalku 

demi menciptalkaln nilali-nilali balru dallalm malsyalralkalt.36 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln di sekolalh tentu alkaln salngalt dipengalruhi 

oleh perubalhaln kebijalkaln yalng aldal. Balik guru malupun siswal, sukal altalu tidalk, 

merekal halrus malmpu beraldalptalsi dengaln kebijalkaln pendidikaln yalng balru. 

Sekolalh sebalgali penyelenggalral proses pembelaljalraln dalring tentu 

menghaldalpi berbalgali dalmpalk, balik positif malupun negaltif. Oleh kalrenal itu, 

pembelaljalraln dalring memerlukaln persialpaln yalng maltalng daln lalyalk algalr bisal 

berjallaln dengaln balik.37  

Fungsi kebijalkaln pendidikaln salngalt penting dallalm mengaltur daln 

meningkaltkaln sistem pendidikaln sualtu negalral. Melallui kebijalkaln pendidikaln, 

stalndalr-stalndalr yalng jelals ditetalpkaln untuk memalstikaln kuallitals pendidikaln 

yalng meraltal daln relevaln balgi semual pesertal didik. Selalin itu, kebijalkaln 

pendidikaln jugal bertujualn untuk mendorong alkses pendidikaln yalng aldil daln 

 
36 Sudirmaln, Wirdalnimalr, daln Faldrialti, “Kebijalkaln Pendidikaln Dengaln Pendekaltaln 

Dilemaltis,” Communnity Development Journall 4, no. 5 (2023): 10198–206. 
37 Tawa, op. cit. 
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inklusif, sehinggal semual individu memiliki kesempaltaln yalng salmal untuk 

mengalkses pendidikaln berkuallitals.38  

Tujualn malnaljemen keualngaln dallalm kebijalkaln pendidikaln graltis di 

Pondok Pesalntren aldallalh memberikaln alkses belaljalr kepaldal malsyalralkalt yalng 

kuralng malmpu, sertal membalgikaln kelebihaln penghalsilaln yalng dimiliki 

kepaldal merekal. Kebijalkaln pendidikaln graltis ini muncul sebalgali respons 

terhaldalp ketidalkmeraltalaln penyebalraln pendidikaln berbalsis Islalm, yalng 

seringkalli sulit dijalngkalu oleh berbalgali kallalngaln, khususnyal merekal yalng 

beraldal dallalm kondisi ekonomi lemalh.  

Ketidalkmalmpualn oralng tual untuk mendukung bialyal pendidikaln 

alnalk-alnalk merekal di pondok pesalntren jugal menjaldi sallalh saltu falktor 

pendorong diteralpkalnnyal kebijalkaln ini. Selalin itu, terdalpalt pulal keinginaln 

kualt dalri palral salntri yalng tidalk memiliki kemalmpualn finalnsiall untuk terus 

melalnjutkaln pendidikaln merekal. Dengaln berbalgali allalsaln tersebut, kebijalkaln 

pendidikaln graltis di lingkungaln pondok pesalntren menjaldi sebualh lalngkalh 

straltegis yalng relevaln daln mendesalk.39 

Menurut Undalng-Undalng balb XIII alyalt 31 mengenali pendidikaln, 

pendidikaln graltis memiliki beralgalm tujualn yalng penting, alntalral lalin: 

a. Setialp walrgal negalral memiliki halk untuk mendalpaltkaln pendidikaln. 

b. Pemerintalh berupalyal menciptalkaln sistem pendidikaln nalsionall yalng dialtur 

secalral komprehensif dallalm undalng-undalng. 

 
38 Kecakapan Pemecahan Masalah, Sistem Persamaan, dan Linear Tiga, “3 1,2,3” 09 

(2024): 243–55. 
39 Yogo, op. cit. 
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c. Selalin itu, pemerintalh berkomitmen untuk menyelenggalralkaln sistem 

pendidikaln nalsionall yalng tidalk halnyal meningkaltkaln imaln daln ketalkwalaln, 

tetalpi jugal membentuk alkhlalk mulial demi mencerdalskaln kehidupaln 

balngsal. Semual alspek ini dialtur dallalm undalng-undalng. 

d. Negalral jugal memprioritalskaln allokalsi alnggalraln pendidikaln sebesalr 

minimall 20% dalri ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Negalral (ALPBN) 

sertal ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (ALPBD) untuk memenuhi 

kebutuhaln dallalm penyelenggalralaln pendidikaln nalsionall.40 

Menurut Halmid, pendidikaln graltis aldallalh sualtu bentuk pendidikaln 

yalng tidalk membebalni pesertal didik malupun oralng tual merekal dengaln bialyal-

bialyal yalng berkalitaln dengaln proses belaljalr mengaljalr sertal pembalngunaln 

sekolalh. Hall ini mengalcu paldal ketentualn yalng ditetalpkaln oleh pemerintalh, 

sebalgalimalnal dialtur dallalm Peralturaln Pemerintalh Nomor 47 Talhun 2008, Balb 

VI. Peralturaln ini menjalmin halk setialp walrgal negalral Indonesial untuk 

mendalpaltkaln pendidikaln waljib secalral graltis, mulali dalri tingkalt Sekolalh 

Dalsalr hinggal Sekolalh Menengalh dallalm sistem pendidikaln negeri. Sementalral 

itu, untuk sekolalh swalstal altalu pondok pesalntren, ketentualn terkalit bialyal 

pendidikaln dalpalt bervalrialsi sesuali dengaln kebijalkaln malsing-malsing lembalgal 

pendidikaln.41  

Dallalm pengelolalaln keualngaln pondok pesalntren, prosesnyal dibalgi 

menjaldi tigal talhalp penting, yalitu perencalnalaln (budgeting), pelalksalnalaln 

 
40 Ibid. 
41 Wulandari et al., op. cit. 
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(alccounting), daln evallualsi (aluditing). Ketigal talhalp ini salngalt krusiall untuk 

memalstikaln pengelolalaln keualngaln yalng balik, berfungsi secalral efektif, daln 

memberikaln halsil yalng optimall.  

Manajemen Keuangan dalam Mendukung Kebijakan Pendidikan 

Gratis yang mana Manajemen keuangan sebaiknya tidak dibatasi secara kaku 

pada prosedur administratif semata, melainkan dikelola secara fleksibel, 

transparan, dan berorientasi pada pelayanan pendidikan, khususnya dalam 

mendukung kebijakan pendidikan gratis. Pengelolaan keuangan yang baik 

harus mampu menyesuaikan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

anggaran dengan kebutuhan riil lembaga pendidikan tanpa membebani 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan gratis, sumber pendanaan seperti 

dana pemerintah, bantuan operasional, dan dukungan masyarakat dikelola 

secara optimal agar seluruh kegiatan pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Dengan demikian, manajemen keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengendalian dana, tetapi juga sebagai instrumen untuk mewujudkan 

pemerataan akses pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

 Proposisi  

Proposi dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial merupalkaln ralncalngaln 

usulaln yalng dalpalt dipercalyal altalu yalng dalpalt dibuktikaln berdalsalrkaln kenyaltalaln. 

Konsep yalng dipalkali untuk memberikaln baltalsaln terhaldalp konsep teoritis dengaln 

malksud algalr tidalk terjaldi kesallalhaln dallalm memalhalmi malteri daln untuk 

memudalhkaln dallalm memalhalmi malteri. 



32 

 

 

Proposisi jugal disebut dengaln hubungaln yalng logis alntalral dual konsep. 

ALdal dual tipe proposisi menurut singalrimbun daln effendi yalitu alksiomal altalu 

postulalt daln teorem. ALksiomal altalu postulalt aldallalh proposisi yalng sebenalrnyal 

tidalk ditalnyal lalgi oleh peneliti, sehinggal tidalk perlu diuji dallalm penelitialn. 

Sedalngkaln teorem aldallalh proposisi yalng dideduksikaln dalri alksiomal.42 

Untuk memudalhkaln peneliti dallalm melalkukaln penelitialn terkalit 

malnaljemen keualngaln dallalm kebijalkaln Pendidikaln graltis, malkal peneliti 

membualt proposisi yalitu: Malnaljemen keualngaln dallalm kebijalkaln Pendidikaln 

graltis 

Pondok pesalntren yalng mengaldopsi kebijalkaln pendidikaln graltis 

menghaldalpi talntalngaln signifikaln dallalm pengelolalaln keualngaln. Kendallal utalmal 

yalng dihaldalpi meliputi keterbaltalsaln sumber dalyal, ketergalntungaln paldal donalsi, 

sertal kuralngnyal sistem pencaltaltaln yalng tralnspalraln. Oleh kalrenal itu, diperlukaln 

sistem malnaljemen keualngaln yalng lebih profesionall, alkuntalbel, daln 

berkelalnjutaln algalr progralm pendidikaln graltis dalpalt berjallaln secalral optimall. 

ALdalpun indikaltornyal, sebalgali berikut: 

1. Perencalnalaln Anggaran Keuangan 

Rencana anggaran yang jelas dan terperinci sangat penting untuk 

menentukan alokasi dana yang efektif dan efisien. Rencana anggaran harus 

mencakup semua aspek keuangan, termasuk pendapatan dan pengeluaran. 

Ketersediaan sumber dana yang memadai sangat penting untuk mendukung 

kebijakan pendidikan gratis. Sumber dana dapat berasal dari donasi, bantuan 

 
42 Mujial Ralhalrjo, “ALntalral Konsep Proposisi, Teori, Valrialbel, Daln Hipotesis Dallalm 

Penelitialn,” Jurnall Repository.Uin-Mallalng.alc.id, 2020, 20. 
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pemerintah, atau sumber lainnya. Pondok pesalntren perlu 

mengimplementalsikaln sistem perencalnalaln keualngaln berbalsis budgeting, 

yalng meliputi penyusuna ln Rencalnal Kegialtaln daln ALnggalraln (RKAL) sertal 

Rencalnal ALnggalraln Penerimalaln daln Belalnjal Pondok Pesalntren (RALPBPP). 

2. Pengorganisasian dalam Manajemen Keuangan 

Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajemen yang sangat 

penting dalam mengelola keuangan. Struktur organisasi yang jelas dan 

efektif sangat penting untuk mengelola keuangan. Struktur organisasi harus 

mencakup semua unit yang terkait dengan keuangan, termasuk bagian 

keuangan dan pengawas keuangan. Tanggung jawab dan wewenang yang 

jelas sangat penting untuk memastikan bahwa staf keuangan dapat bekerja 

secara efektif dan efisien. Tanggung jawab dan wewenang harus 

didefinisikan dengan jelas dan dipahami oleh semua staf keuangan. 

3. Pelaksanaan dan pengelolaan Penggunaan Dana 

Penggunaan Dana ialah Kemampuan untuk menggunakan dana 

secara efektif dan efisien sesuai dengan rencana anggaran. Pengelolaan 

Keuangan yaitu Kemampuan untuk mengelola keuangan secara transparan 

dan akuntabel. Pengawasan Internal yaitu Kemampuan untuk melakukan 

pengawasan internal yang efektif terhadap penggunaan dana. 

4. Evaluasi Pelaksanaan Keuangan 

Evaluasi pelaksanaan keuangan adalah proses penilaian terhadap 

pelaksanaan keuangan yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
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apakah pelaksanaan keuangan telah sesuai dengan rencana anggaran dan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 Penelitialn Relevaln 

1. Yusuf Faltkul Yogi (2020), dengaln judul penelitialn “Malnaljemen Keualngaln 

dallalm Kebijalkaln Pendidikaln Graltis”. Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal malnaljemen keualngaln di Pondok Pesalntren Kallimalsaldal salngalt penting 

untuk dilalksalnalkaln demi keberlalngsungaln keualngaln yalng efektif daln efisien 

sesuali dengaln kebutuhaln. Pengelolalaln keualngaln di pondok pesalntren ini 

sepenuhnyal dipimpin oleh KH. Falhrudin Siswopralnoto. Pondok Pesalntren 

Kallimalsaldal mengalnut sistem kelualrgal, di malnal semual alnggotalnyal 

merupalkaln kelualrgal yalng dihalralpkaln dalpalt belaljalr dengaln nyalmaln. Hall ini 

menjaldi lalndalsaln dallalm pengelolalaln keualngaln yalng sepenuhnyal beraldal di 

talngaln KH. Falhrudin Siswopralnoto. Selalin itu, Pondok Pesalntren Kallimalsaldal 

yalng terletalk di Jombalng jugal memiliki kebijalkaln pendidikaln graltis yalng 

diinisialsi oleh KH. Falhrudin Siswopralnoto. Belialu menyaltalkaln balhwal 

kebijalkaln graltis ini dibualt sesuali dengaln peralturaln daln budalyal setempalt, 

sehinggal dalpalt mendukung alkses pendidikaln balgi semual salntri. Di dallalm 

pondok pesalntren ini, kalmi meneralpkaln prinsip pendidikaln graltis secalral 

keseluruhaln, bukaln setengalh-setengalh. Berbedal dengaln kebijalkaln 

pendidikaln di lembalgal negeri lalin yalng halnyal memberikaln kebijalkaln graltis 

sebalgialn untuk pesertal didik. Di tempalt lalin, jikal siswal tidalk memiliki ualng, 

merekal tetalp alkaln dikenalkaln bialyal ketikal sudalh malmpu membalyalr. Nalmun, 

di pondok pesalntren kalmi, semual salntri dalpalt belaljalr talnpal bialyal sepeser pun. 

Kalmi salngalt menghalrgali kebijalkaln yalng dirumuskaln oleh KH. Falhrudin 
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Siswopralnoto. Belialu telalh mengalmbil lalngkalh yalng salngalt tepalt di eral ini, 

di malnal balnyalk malsyalralkalt menghaldalpi kesulitaln dallalm membialyali 

pendidikaln alnalk-alnalk merekal.  

Persalmalaln : Pokok pembalhalsaln mengenali kebijalkaln Pendidikaln graltis di 

pondok pesalntren. 

Perbedalaln : Tempalt penelitialn berbedal yalng malnal penelitialn penulis di 

Pondok Pesalntren Dalrussalkinalh Baltu Bersuralt, sedalngkaln penelitialn Yusuf 

Faltkul Yogi di Pondok Pesalntren Kallimalsaldal 

2. Norin Noor ALzlinalwalti (2023), dengaln judul penelitialn “Malnaljemen 

Keualngaln dallalm Pendidikaln Graltis di Pondok Pesalntren Roudlotun Ni’malh”. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal peneliti mewalwalncalrali Kiali terkalit 

lalngkalh-lalngkalh yalng dialmbil oleh Pondok Pesalntren Roudlotunni’malh 

dallalm merencalnalkaln malnaljemen keualngaln untuk mendukung progralm 

pendidikaln graltis. Pondok pesalntren ini melalkukaln alnallisis menyeluruh 

terhaldalp kebutuhaln finalnsiall yalng berkalitaln dengaln progralm tersebut, 

termalsuk identifikalsi bialyal operalsionall seperti malkalnaln, kebutuhaln 

pendidikaln palral salntri, peralwaltaln falsilitals, sertal berbalgali kegialtaln 

pendukung lalinnyal. 

Selalnjutnyal, peneliti menggalli balgalimalnal Pondok Pesalntren 

Roudlotunni’malh memperoleh sumber pendalnalaln untuk mendukung 

pendidikaln graltis yalng merekal talwalrkaln. Berbalgali usalhal dilalkukaln, di 

alntalralnyal dengaln menerimal sumbalngaln daln donalsi dalri malsyalralkalt luals. 

Malsyalralkalt yalng peduli terhaldalp pendidikaln Islalm daln nilali-nilali pesalntren 

dalpalt berkontribusi secalral finalnsiall sesuali dengaln kemalmpualn merekal. 
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Bentuk sumbalngaln ini beralgalm, mulali dalri ualng tunali, balralng, hinggal jalsal 

yalng dalpalt dimalnfalaltkaln untuk mendukung operalsionall daln pengembalngaln 

pesalntren. 

Persalmalaln : Penelitialn salmal-salmal membalhals mengenali Malnaljemen 

Keualngaln dallalm Pendidikaln Graltis di Pondok Pesalntren. 

Perbedalaln : Tempalt penelitialn berbedal, yalng malnal penelitialn penulis di 

Pondok pesalntren Dalrussalkinalh Baltu Bersuralt, sedalngkaln penelitialn Norin 

Noor ALzlinalwalti di Semalralng Jalwal Tengalh.  
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

 Jenis Penelitia ln 

Penelitialn ini mengaldopsi metode kuallitaltif dengaln pendekaltaln 

deskriptif. Metode penelitialn kuallitaltif berfokus paldal pengalmaltaln mendallalm 

terhaldalp sumber daltal, di malnal peneliti mengalmalti berbalgali objek secalral rinci 

gunal menalngkalp malknal yalng tersembunyi dallalm dokumen altalu bendal tersebut. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena atau kejadian 

yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi variabel. Penelitian ini 

diartikan sebagai suatu prosedur penelitian yang bertujuan menghasilkan data 

deskripsi yang mengandalkan fenomena yang diamati di lapangan. 

 Menurut Yusalnto, penelitialn kuallitaltif menalwalrkaln beralgalm 

pendekaltaln yalng memungkinkaln peneliti untuk memilih calral yalng palling sesuali 

dengaln subjek yalng alkaln ditelitinyal..43 Sumber daltal dallalm penelitialn kuallitaltif 

secalral umum dalpalt dikaltegorikaln menjaldi dual, yalitu sumber daltal yalng beralsall 

dalri malnusial daln yalng bukaln malnusial. Pemilihaln subjek malnusial malupun 

sumber daltal non-malnusial disesualikaln dengaln kebutuhaln daln tujualn penelitialn. 

Penelitialn deskriptif merupalkaln jenis penelitialn yalng berfokus paldal 

permalsallalhaln alktuall yalng terjaldi salalt penelitialn berlalngsung. Tujualn utalmalnyal 

aldallalh untuk menggalmbalrkaln daln meralngkum berbalgali kondisi, situalsi, altalu 

fenomenal sosiall yalng menjaldi objek kaljialn. Dallalm penelitialn ini, peneliti 

 
43 Fildza Malahati et al., “Kualitatif : Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai 

Metodologi,” Jurnal Pendidikan Dasar 11, no. 2 (2023): 341–48, doi:10.46368/jpd.v11i2.902. 
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berusalhal menyimpulkaln reallitals yalng aldal dengaln mendeskripsikaln 

kalralkteristik, sifalt, polal, altalu talndal-talndal dalri kondisi daln fenomenal yalng 

diteliti. 

 Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Lokalsi penelitialn ini dilalkukaln di Pondok Pesalntren Dalrussalkinalh Baltu 

Bersuralt  Kecamatan XIII Koto Kampar Daln penelitialn alkaln dilalkukaln setelalh 

proposall ini diseminalrkaln. 

 Subjek daln Objek Penelitialn 

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh  Pimpinan Pondok, Bendalhalral, dan 

Tata Usaha di Pondok Pesalntren Dalrussalkinalh Baltu Bersuralt. Sedalngkaln objek 

penelitialn ini aldallalh Malnaljemen Keualngaln dallalm Kebijalkaln Pendidikaln Graltis 

di Pondok Pesalntren Dalrussalkinalh Baltu Bersuralt Kecamatan XIII Koto Kampar. 

 Informaln Penelitialn 

Informaln dallalm penelitialn terdiri dalri 2 informaln yalitu informaln kunci 

daln informaln talmbalhaln. dallalm penelitialn ini yalng alkaln menjaldi informaln kunci 

aldallalh Bendahara sedalngkaln informaln talmbalhaln aldallalh Pimpinan Pondok dan 

Tata Usaha. 

 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Untuk pengumpulaln daltal-daltal yalng diperlukaln malkal penelitialn alkaln 

menggunalkaln beberalpal metode, yalkni sebalgali berikut: 
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1. Observalsi  

Observalsi aldallalh calral yalng digunalkaln oleh peneliti untuk 

mendalpaltkaln informalsi terkalit alpal yalng alkaln diteliti.44 Observalsi mengalcu 

paldal proses pengalmaltaln, sedalngkaln metode observalsi aldallalh teknik 

pengumpulaln daltal yalng melibaltkaln penggunalaln inderal, terutalmal 

penglihaltaln daln pendengalraln. Dallalm metode ini, peneliti perlu 

mengunjungi lokalsi penelitialn untuk secalral lalngsung mengalmalti berbalgali 

kondisi altalu alspek yalng relevaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln. Metode 

ini penulis gunalkaln untuk memperoleh daltal tentalng Malnaljemen Keualngaln 

dallalm Kebijalkaln Pendidikaln Graltis di Pondok Pesalntren Dalrussalkinalh Baltu 

Bersuralt Kecamatan XIII Koto Kampar. 

2. Wawancara 

Walwalncalral merupalkaln metode pengumpulaln daltal dengaln 

mengaljukaln pertalnyalaln kepaldal nalralsumber altalu informaln yalng telalh 

ditentukaln. Dallalm pengertialn lalin, walwalncalral aldallalh teknik yalng 

digunalkaln untuk mengumpulkaln informalsi, khususnyal dallalm studi 

pendalhulualn, gunal mengidentifikalsi gejallal altalu permalsallalhaln yalng alkaln 

menjaldi fokus utalmal dallalm penelitialn pendidikaln. peneliti memberikaln 

beberalpal pertalnyalaln kepaldal informaln yalitu pimpinan pondok, bendalhalral, 

dan tata usaha tentalng Malnaljemen Keualngaln dallalm Kebijalkaln Pendidikaln 

 
44 Restu Wibawa Husnul Khaatimah, “Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Teknolofi Pendidikan 2, no. 2 

(2017): 76–87. 
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Graltis di Pondok Pesalntren Dalrussalkinalh Baltu Bersuralt Kecamatan XIII 

Koto Kampar. 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln sualtu teknik pengumpulaln daltal yalng 

melibaltkaln pengumpulaln daln alnallisis berbalgali jenis dokumen, seperti 

dokumen tertulis, galmbalr, daln formalt elektronik.45 Dokumentalsi 

merupalkaln metode pengumpulaln daltal yalng berkalitaln dengaln berbalgali 

alspek altalu valrialbel tertentu. Proses ini melibaltkaln berbalgali sumber, seperti 

caltaltaln, tralnskrip, buku, suralt kalbalr, maljallalh, pralsalsti, notulen ralpalt, 

algendal, daln lalinnyal. Daltal yalng diperoleh melallui observalsi altalu walwalncalral 

alkaln lebih dalpalt dialndallkaln jikal didukung oleh informalsi sejalralh pribaldi. 

Selalin itu, kredibilitals penelitialn alkaln semalkin meningkalt alpalbilal 

dilengkalpi dengaln foto, kalryal tulis alkaldemis, sertal kalryal seni yalng relevaln. 

 

 Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisis Daltal Kuallitaltif aldallalh sebualh proses yalng mencalkup 

pengolalhaln daln pengorgalnisalsialn daltal. Dallalm proses ini, daltal alkaln disusun daln 

dikelompokkaln menjaldi balgialn-balgialn yalng lebih terkelolal. Selalnjutnyal, 

dilalkukaln sintesis untuk mengidentifikalsi hall-hall yalng penting daln pelaljalraln 

yalng bisal dialmbil. Paldal alkhirnyal, alnallisis ini membalntu kital untuk menentukaln 

informalsi alpal yalng dalpalt dibalgikaln kepaldal oralng lalin.46 Menurut Paltton, 

alnallisis daltal merupalkaln proses yalng melibaltkaln pengalturaln urutaln daltal sertal 

 
45 Ibid.hall 81 
46 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif dalam Penelitian 

Ilmiah,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79–91. 
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pengorgalnisalsialnnyal ke dallalm polal, kaltegori, daln saltualn uralialn dalsalr. Ial 

membedalkaln proses ini dengaln penalfsiraln, yalng melibaltkaln pemberialn malknal 

yalng signifikaln terhaldalp halsil alnallisis, menjelalskaln polal-polal yalng aldal, daln 

mencalri hubungaln alntalr dimensi-dimensi yalng diuralikaln. 

Proses alnallisis daltal dimulali paldal talhalp merumuskaln daln menjelalskaln 

malsallalh, balhkaln sebelum dilalkukaln pengumpulaln daltal di lalpalngaln. Proses ini 

terus berlalnjut hinggal penulisaln halsil penelitialn. ALnallisis yalng dilalkukaln 

menjaldi dalsalr balgi penelitialn selalnjutnyal daln, jikal memungkinkaln, dalpalt 

mendukung teori yalng bersifalt grounded. Dallalm penelitialn kuallitaltif, alnallisis 

daltal dilalkukaln secalral simultaln selalmal proses pengumpulaln daltal, bukaln halnyal 

setelalh daltal terkumpul sepenuhnyal. 

1. Reduksi Da ltal 

Reduksi daltal merupalkaln proses krusiall yalng bertujualn untuk 

menyederhalnalkaln, mengalbstralksi, daln mengolalh daltal mentalh yalng diperoleh 

dalri caltaltaln lalpalngaln. Proses ini dilalkukaln secalral berkelalnjutaln daln 

mencalkup berbalgali talhalpaln, seperti meralngkum daltal, memberikaln kode, 

mengidentifikalsi temal, sertal mengelompokkaln informalsi. Melallui reduksi 

daltal, alnallisis informalsi yalng dikumpulkaln dalpalt dilalkukaln dengaln lebih 

teralralh daln efisien. 

2. Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn daltal aldallalh proses menyusun informalsi secalral sistemaltis 

algalr memudalhkaln dallalm penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln keputusaln. 
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Dallalm penelitialn kuallitaltif, daltal dalpalt disaljikaln dallalm berbalgali bentuk, 

seperti teks nalraltif, maltriks, gralfik, jalringaln, malupun balgaln. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln 

Peneliti melalkukaln upalyal penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi secalral 

berkelalnjutaln selalmal beraldal di lalpalngaln. Sejalk alwall pengumpulaln daltal, 

peneliti mulali mencalri malknal dalri berbalgali bendal yalng ditemukaln, mencaltalt 

keteralturaln polal-polal dallalm caltaltaln teori, sertal memberikaln penjelalsaln daln 

menggalmbalrkaln konfiguralsi-konfiguralsi yalng mungkin aldal. Selalin itu, 

peneliti jugal mengalnallisis allur sebalb-alkibalt daln menyusun proposall untuk 

mendallalmi temualn yalng aldal..47 

4. Trialngulalsi  

Trialngulalsi merupalkaln metode untuk menguji kredibilitals daltal 

dengaln mengecek daltal melallui beberalpal calral daln berbalgali walktu, sehinggal 

paldal penelitialn ini penulis menggunalkaln 3 jenis trialngulalsi, yalitu: 

a. Trialngulalsi Sumber 

Yalitu metode pengujialn kredibilitals daltal dengaln melalkukaln 

pengecekaln daltal melallui beberalpal sumber. Dallalm penelitialn ini penulis 

mengalmbil daltal dalri beberalpal sumber seperti kepallal aldministralsi altalu taltal 

usalhal, daln kepallal lalbor komputer. Daltal yalng telalh diperoleh kemudialn 

dilalkukaln alnallisis daln member check, untuk mengetalhui alpalkalh 

pemalhalmaln penulis sudalh sesuali dengaln yalng disalmpalikaln oleh 

nalralsumber. 

 
47 Ibid. hall 88 
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b. Trialngulalsi Teknik 

Paldal penelitialn ini, penulis menggunalkaln beberalpal Teknik dallalm 

pengumpulaln daltal. ALdalpun teknik yalng dipalkali aldallalh observalsi, 

walwalncalral daln dokumentalsi. 

c. Trialngulalsi Walktu 

Seperti yalng telalh diketalhui dallalm pengertialn trialngulalsi itu sendiri, 

penulis menguji kredibilitals daltal dengaln melalkukaln pengumpulaln daltal 

paldal dual walktu yalng berbedal-bedal. Paldal penelitialn ini, penulis melalkukaln 

pengumpulaln daltal paldal dual walktu yalng berbedal paldal malsing-malsing 

subjek penelitialn. Secalral umum walktu yalng almbil penulis aldallalh walktu 

palgi daln sialng halri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen keuangan dalam 

kebijakan pendidikan gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan anggaran pendidikan di Pondok Pesantren Darussakinah 

dilakukan secara partisipatif dan sistematis dengan melibatkan pimpinan 

pondok, bendahara, dan tata usaha. Proses perencanaan disusun berdasarkan 

analisis kebutuhan, proyeksi pendapatan, dan alokasi anggaran yang 

transparan, meskipun masih menghadapi kendala berupa ketergantungan 

pada donasi masyarakat yang fluktuatif. 

2. Pengorganisasian keuangan pendidikan berjalan dengan baik melalui 

pembagian tugas yang jelas antara kepala sekolah sebagai pengawas, 

bendahara sebagai pengelola kas, dan tata usaha sebagai pengarsip dokumen. 

Sistem koordinasi dan komunikasi rutin membantu menjaga efektivitas 

pengelolaan dana, meski peningkatan kapasitas SDM administrasi keuangan 

masih diperlukan. 

3. Pelaksanaan keuangan pendidikan dilaksanakan dengan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi. Proses pengelolaan dilakukan sesuai prosedur 

mulai dari pengajuan hingga pelaporan, serta dilengkapi dengan strategi 

diversifikasi sumber dana dan penghematan biaya operasional untuk 

menjaga keberlanjutan pendidikan gratis. 
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4. Evaluasi keuangan pendidikan dilaksanakan secara berkala dengan 

membandingkan rencana anggaran dan realisasi. Evaluasi ini membantu 

mengidentifikasi faktor pendukung seperti dukungan masyarakat, komitmen 

guru, dan fasilitas yang memadai, serta hambatan berupa keterbatasan dana, 

tingginya biaya operasional, dan keterlibatan orang tua yang masih terbatas. 

Secara keseluruhan, manajemen keuangan di Pondok Pesantren 

Darussakinah telah berjalan efektif dan mendukung kebijakan pendidikan gratis. 

Namun, peningkatan strategi pendanaan alternatif dan penguatan kapasitas 

administrasi keuangan masih diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan 

program. 

Faktor Pendukung dalam Manajemen Keuangan dalam Kebijakan 

Pendidikan Gratis:  

1. Manajemen Keuangan yang Efektif 

2. Kerja Sama dengan Stakeholders 

3. Sistem Akuntansi yang Baik 

4. Pengawasan yang Efektif 

Faktor Penghambat dalam Manajemen Keuangan dalam Kebijakan 

Pendidikan Gratis: 

1. Keterbatasan Dana 

2. Kurangnya Kapasitas Sumber Daya Manusia 

 Saran 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting 

dalam upaya mendidik generasi muda untuk menjadi individu yang lebih baik. 
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Tetapi dalam realitanya, banyak dari masyarakat modern yang memandang 

sebelah mata pondok pesantren, hal tersebut dikarenakan bahwa masyarakat 

menganggap pondok pesantren hanya mempelajari ilmu agama saja, sehingga 

dikemudian hari para santri tersebut tidak akan mampu mengikuti 

perkembangan zaman. Agar pengelolaan kegiatan dakwah pondok pesantren 

darussakinah makin berkembang kita harus memfasilitasi kegiatan tersebut agar 

dengan seiring perkembangan zaman santri/i tidak ketinggalan oleh teknologi 

yang semakin canggih, dan selalu mendukung setiap kegiatan dakwah yang di 

lakukan oleh para santri/i tersebut. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Melakukan observasi langsung terhadap lokasi penelitian serta 

mengamati kondisi lingkungan sekolah dan sekitarnya. 

2. Mengamati setiap situasi dan kondisi terkait dengan Manajemen 

Keuangan dalam kebijakan Pendidikan gratis di Pondok Pesantren  

Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar. 

3. Mengamati kualitas Manajemen Keuangan dalam kebijakan Pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren  Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan Xlll 

Koto Kampar. 

4. Mengamati dampak Manajemen Keuangan dalam kebijakan Pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren  Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan Xlll 

Koto Kampar. 
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Lampiran 2 

CATATAN LAPANGAN 

Pada Hari kamis, 16 juli 2025 pukul 10:00 pagi, peneliti melakukan 

observasi ke pondok pesantren Darussakinah XIII Koto Kampar, tujuan peneliti ke 

sekolah ini untuk mengamati Manajemen Keuangan dalam kebijakan Pendidikan 

gratis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut dan melengkapi administrasi 

perizinan melalui surat riset melalui Tenaga Administrasi Sekolah agar dapat 

diberikan izin oleh Kepala pondok pesantren Darussakinah XIII Koto Kampar. 

Selanjutnya Peneliti mendatangi Kepala TU untuk izin dan bersedia 

memberikan data dan informasi yang peneliti butuhkan sesuai dengan judul 

penelitian yaitu Manajemen Keuangan dalam Kebijakan Pendidikan Gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar . 

Peneliti mengamati Manajemen Keuangan dalam Kebijakan Pendidikan Gratis 

yang dilaksanakan di pondok pesantren Darussakinah XIII Koto Kampar. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan Standar Operasional Prosedur UIN 

Suska Riau dan perizinan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren 

Darussakinah XIII Koto Kampar. Setelah berlangsungnya observasi ini peneliti 

melanjutkan penelitian sesuai dengan judul penelitian yang diteliti. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, disusun beberapa 

pertanyaan agar dapat dijawab secara menyeluruh dan detail. Pertanyaannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem perencanaan anggaran Pendidikan di Pondok Pesantren ini? 

2. bagaimana peran tata usaha dalam perencanaan anggaran pendidikan di 

Pondok Pesantren Darussakinah? 

3. Adapun butir pertanyaannya sebagai berikut: Bagaimana proses perencanaan 

anggaran pendidikan di Pondok Pesantren Darussakinah? 

4. Apa saja sumber pendanaan untuk pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 

5. Bagaimana penggunaan anggaran pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 

6. Bagaimana tata usaha memastikan bahwa anggaran pendidikan digunakan 

secara efektif dan efisien? 

7. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengorganisasian keuangan sekolah? 

8. bagaimana Ibu mengelola keuangan sekolah sebagai bendahara? 

9. bagaimana peran tata usaha dalam pengorganisasian keuangan sekolah? 

10. bagaimana struktur organisasi keuangan di sekolah yang Anda pimpin? 

11. Bagaimana Anda bekerja sama dengan pimpinan pondok dan tata usaha dalam 

pengorganisasian keuangan sekolah? 
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12. Bagaimana Anda memastikan bahwa keuangan sekolah dikelola dengan 

transparan dan akuntabel? 

13. Bagaimana pelaksanaan keuangan pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat? 

14. Bagaimana Bapak menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana 

di Pondok Pesantren Darussakinah? 

15. Bagaimana kestabilan dana pendidikan gratis dijaga dalam kondisi tidak ada 

donasi? 

16. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis dituangkan dalam sistem 

administrasi? 

17. Apa langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

18. Bagaimana prosedur pengambilan keputusan untuk pengeluaran dana? 

19. Apa peran tata usaha dalam mendukung pengelolaan keuangan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

20. Bagaimana evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan anggaran setiap periode? 

21. Bagaimana manajemen keuangan dalam kebijakan pendidikan gratis di Pondok 

Pesantren Darussakinah Batu Bersurat? 

22. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 
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Lampiran 4 

  TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan : M. Toharuddin 

Jabatan  : Pimpinan Pondok Pesantren Darussakinah Batu  

 Bersurat Kecamatan Xlll Koto kampar 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat Wawancara : Ruang Pimpinan Pondok Pesantren Darussakinah 

Baru Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar 

Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Juli 2025 

1. Bagaimana sistem perencanaan anggaran Pendidikan di Pondok Pesantren 

ini? 

Pimpinan Pondok: Alhamdulillah, sistem perencanaan anggaran pendidikan 

di Pondok Pesantren Darussakinah kami lakukan dengan sangat teliti dan 

transparan. 

2. Bagaimana proses perencanaan anggaran pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 

Pimpinan Pondok: Kami melakukan perencanaan anggaran pendidikan 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan prioritas pondok pesantren. 

Kami juga melibatkan semua stakeholder, termasuk pengasuh, guru, dan 

staf, dalam proses perencanaan anggaran 

3. Apa saja sumber pendanaan untuk pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 
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Pimpinan: Sumber pendanaan utama kami adalah dari pemerintah, donasi 

masyarakat, infaq, dan shadaqah 

4. Adapun butir pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana penggunaan anggaran 

pendidikan di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Pimpinan Pondok: Anggaran pendidikan kami gunakan untuk membiayai 

kegiatan pendidikan, seperti membeli buku dan bahan ajar, membayar guru 

dan staf, dan memperbaiki fasilitas pondok pesantren. 

5. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengorganisasian keuangan 

sekolah? 

Pimpinan Pondok: Sebagai pimpinan pondok, saya bertanggung jawab 

untuk mengawasi dan mengarahkan pengelolaan keuangan sekolah. Saya 

juga memastikan bahwa keuangan sekolah dikelola dengan transparan dan 

akuntabel. 

6. bagaimana struktur organisasi keuangan di sekolah yang Anda pimpin? 

Pimpinan Pondok: Struktur organisasi keuangan di sekolah kami terdiri dari 

kepala sekolah, bendahara, dan tata usaha. Kami memiliki sistem 

pengawasan dan pengendalian yang efektif untuk memastikan bahwa 

keuangan sekolah dikelola dengan baik. 

7. Bagaimana pelaksanaan keuangan pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat? 

Pimpinan Pondok: Pelaksanaan keuangan pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat dilakukan dengan sangat transparan dan 
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akuntabel. Kami memiliki sistem pengelolaan keuangan yang efektif untuk 

memastikan bahwa keuangan pondok pesantren digunakan secara efektif 

dan efisien. 

8. Bagaimana Bapak menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Pimpinan Pondok: Kami menjamin transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana dengan melakukan beberapa hal, seperti: Pelaporan 

Keuangan, Audit Internal, Pengawasan, dan Keterlibatan Masyarakat. 

9. Apa langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Pimpinan Pondok: Untuk meningkatkan kualitas pendidikan gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah, kami telah mengambil beberapa langkah, 

yaitu: Peningkatan Kualitas Guru, Pengembangan Kurikulum, Peningkatan 

Fasilitas, Pengawasan dan Evaluasi, Keterlibatan Masyarakat. 

10. Bagaimana evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan anggaran setiap 

periode? 

Pimpinan Pondok: Evaluasi pelaksanaan anggaran dilakukan untuk menilai 

efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. Berikut adalah langkah-langkah evaluasi 

pelaksanaan anggaran yang dilakukan seperti: Pengumpulan Data yang 

mana Mengumpulkan data tentang pelaksanaan anggaran, termasuk data 

tentang pendapatan dan pengeluaran, Analisis Data yang telah dikumpulkan 
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untuk mengetahui kesenjangan antara rencana dan realisasi anggaran, 

Identifikasi Masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan anggaran, seperti 

kekurangan dana atau penggunaan dana yang tidak efektif, Penilaian 

Efektivitas penggunaan anggaran dalam mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan. 

11. Bagaimana manajemen keuangan dalam kebijakan pendidikan gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat? 

Pimpinan Pondok: Manajemen keuangan dalam kebijakan pendidikan gratis 

di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat dilakukan dengan sangat 

hati-hati dan teliti. Kami memiliki sistem pengelolaan keuangan yang 

efektif dan efisien untuk memastikan bahwa dana digunakan secara tepat 

dan efektif. Kami juga melakukan evaluasi secara berkala untuk 

memastikan bahwa manajemen keuangan berjalan dengan baik dan efektif. 

Kami juga melibatkan masyarakat dalam pengelolaan keuangan untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. 

12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Pimpinan Pondok: Faktor pendukung dalam peningkatan pendidikan gratis 

di Pondok Pesantren Darussakinah adalah Dukungan Masyarakat, 

Komitmen Pengajar, Fasilitas yang Memadai. Faktor penghambat adalah  

Keterbatasan Dana yang mana Keterbatasan dana dapat menghambat 

peningkatan kualitas Pendidikan, Keterlibatan Orang Tua disini 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak masih perlu ditingkatkan. 
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Lampiran 5 

  TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan : Hikmi Elfiana 

Jabatan  : Bendahara 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat Wawancara : Ruang Guru Pondok Pesantren Darussakinah Baru 

Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar 

Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Juli 2025 

1. bagaimana sistem perencanaan anggaran pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 

Bendahara: sistem perencanaan anggaran pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah kami lakukan dengan sangat teliti dan transparan. Kami 

memiliki rencana anggaran tahunan yang disusun berdasarkan kebutuhan 

dan prioritas pondok pesantren. 

2. Bagaimana proses perencanaan anggaran pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 

Bendahara: Kami melakukan perencanaan anggaran pendidikan dengan 

mempertimbangkan proyeksi pendapatan dan pengeluaran pondok 

pesantren. Kami juga melakukan analisis kebutuhan dan prioritas untuk 

menentukan alokasi anggaran yang tepat. 

3. Apa saja sumber pendanaan untuk pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah? 
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Bendahara: sama seperti yang telah diungkapkan oleh pimpinan pondok tadi 

yaitu sumber keuangan kami berasal dari pemerintah, donasi masyarakat, 

infaq, dan shadaqah. 

4. bagaimana Ibu mengelola keuangan sekolah sebagai bendahara? 

Bendahara: Saya bertanggung jawab untuk mengelola keuangan sekolah, 

termasuk membuat laporan keuangan, mengelola kas, dan melakukan 

pembayaran. Saya juga memastikan bahwa keuangan sekolah dikelola 

dengan efektif dan efisien 

5. Bagaimana Anda bekerja sama dengan pimpinan pondok dan tata usaha 

dalam pengorganisasian keuangan sekolah? 

Bendahara: Saya bekerja sama dengan pimpinan pondok dan tata usaha 

untuk memastikan bahwa keuangan sekolah dikelola dengan baik. Kami 

memiliki sistem komunikasi yang efektif untuk memastikan bahwa semua 

pihak terkait dengan keuangan sekolah. 

6. Bagaimana pelaksanaan keuangan pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat? 

Bendahara: Kami mengelola keuangan pondok pesantren dengan sangat 

hati-hati dan teliti. Kami memiliki sistem perencanaan anggaran yang baik 

untuk memastikan bahwa keuangan pondok pesantren digunakan secara 

efektif dan efisien. 

7. Bagaimana kestabilan dana pendidikan gratis dijaga dalam kondisi tidak ada 

donasi? 
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Bendahara: Kami memiliki beberapa strategi untuk menjaga kestabilan dana 

pendidikan gratis, bahkan jika tidak ada donasi. Adapun beberapa cara yang 

kami lakukan seperti Pengelolaan Anggaran yang mana Kami melakukan 

pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien, sehingga kami dapat 

memprioritaskan penggunaan dana yang ada, Diversifikasi Sumber Dana 

yang mana Kami memiliki beberapa sumber dana lain, seperti dana 

pemerintah dan dana internal sekolah, yang dapat digunakan untuk 

mendukung pendidikan gratis, Penghematan Biaya yang mana Kami 

melakukan penghematan biaya dengan cara mengurangi biaya operasional 

dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, Perencanaan Jangka 

Panjang yang mana  Kami melakukan perencanaan jangka panjang untuk 

memastikan bahwa dana pendidikan gratis dapat terus tersedia, bahkan jika 

tidak ada donasi. 

8. Bagaimana prosedur pengambilan keputusan untuk pengeluaran dana? 

Bendahara: Berdasarkan observasi dengan bendahara di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat, prosedur pengambilan keputusan untuk 

pengeluaran dana adalah sebagai berikut: Pengajuan Permintaan Bagian 

yang membutuhkan dana mengajukan permintaan kepada bendahara 

dengan menyertakan proposal atau rencana penggunaan dana, Verifikasi 

dan Evaluasi yang mana Bendahara terlebih dahulu  melakukan verifikasi 

dan evaluasi terhadap permintaan dana, untuk memastikan bahwa dana 

tersebut sesuai dengan anggaran dan prioritas pondok pesantren, Konsultasi 

dengan Pimpinan disini  Bendahara melakukan konsultasi dengan pimpinan 
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pondok pesantren untuk memperoleh persetujuan dan keputusan akhir, 

Pengeluaran Dana Setelah memperoleh persetujuan, bendahara melakukan 

pengeluaran dana sesuai dengan prosedur yang berlaku, Pencatatan dan 

Pelaporan yang mana  Bendahara melakukan pencatatan dan pelaporan 

terhadap pengeluaran dana, untuk memastikan bahwa keuangan pondok 

pesantren transparan dan akuntabel 

9. Bagaimana manajemen keuangan dalam kebijakan pendidikan gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat? 

Bendahara: Kami mengelola keuangan dengan transparan dan akuntabel. 

Kami memiliki sistem perencanaan anggaran yang baik dan melakukan 

pengawasan secara berkala untuk memastikan bahwa keuangan digunakan 

secara efektif dan efisien. Dengan manajemen keuangan yang baik, kami 

dapat memastikan bahwa pendidikan gratis dapat dinikmati oleh semua 

siswa tanpa beban biaya yang besar.  

10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Bendahara: Faktor pendukung seperti Manajemen Keuangan yang Baik 

yang mana Manajemen keuangan yang baik memungkinkan kami untuk 

mengalokasikan dana secara efektif, Transparansi Keuangan  

memungkinkan kami untuk memantau penggunaan dana secara efektif.  

Faktor penghambat Keterbatasan Sumber Dana dapat menghambat 

peningkatan kualitas Pendidikan, Biaya  operasional yang tinggi dapat 

menghambat peningkatan kualitas Pendidikan. 
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Lampiran 6 

  TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan : Hadi Warman Syah 

Jabatan  : Tata Usaha 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat Wawancara : Ruang TU Pondok Pesantren Darussakinah Baru 

Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 18 Juli 2025 

1. bagaimana peran tata usaha dalam perencanaan anggaran pendidikan di 

Pondok Pesantren Darussakinah? 

Tata Usaha: Kami berperan dalam membantu bendahara dalam mengelola 

dan memantau anggaran pendidikan. Kami juga bertanggung jawab untuk 

mengarsipkan dan mendokumentasikan semua transaksi keuangan pondok 

pesantren 

2. Bagaimana tata usaha memastikan bahwa anggaran pendidikan digunakan 

secara efektif dan efisien? 

Tata Usaha: Kami memastikan bahwa semua transaksi keuangan pondok 

pesantren dilakukan dengan benar dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Kami juga melakukan pemantauan dan pelaporan keuangan secara berkala 

untuk memastikan bahwa anggaran Pendidikan digunakan secara efektif 

dan efisien. 

3. bagaimana peran tata usaha dalam pengorganisasian keuangan sekolah? 
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Tata Usaha: Saya bertanggung jawab untuk mengarsipkan dan 

mendokumentasikan semua transaksi keuangan sekolah. Saya juga 

membantu bendahara dalam mengelola keuangan sekolah dan memastikan 

bahwa semua dokumen keuangan lengkap dan akurat. 

4. Bagaimana Anda memastikan bahwa keuangan sekolah dikelola dengan 

transparan dan akuntabel? 

Tata Usaha: Saya memastikan bahwa semua transaksi keuangan sekolah 

didokumentasikan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya 

juga membantu bendahara dalam membuat laporan keuangan yang akurat 

dan transparan. 

5. Bagaimana pelaksanaan keuangan pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat? 

Tata Usaha: Kami membantu bendahara dalam mengelola keuangan pondok 

pesantren dan memastikan bahwa semua dokumen keuangan lengkap dan 

akurat. Kami juga memastikan bahwa keuangan pondok pesantren 

digunakan secara transparan dan akuntabel. 

6. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis dituangkan dalam 

sistem administrasi? 

Tata Usaha: Pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis dituangkan dalam 

sistem administrasi dengan cara Pengelolaan Data Siswa disini Kami 

mengelola data siswa secara akurat dan up-to-date, termasuk data keuangan 

dan kebutuhan siswa, Pengelolaan Keuangan yang mana Kami mengelola 
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keuangan sekolah secara transparan dan akuntabel, dengan 

memprioritaskan penggunaan dana untuk mendukung pendidikan gratis, 

Pengarsipan Dokumen yang mana Kami mengarsipkan dokumen-dokumen 

terkait dengan kebijakan pendidikan gratis, seperti laporan keuangan dan 

data siswa, Pengawasan dan Evaluasi yang mana Kami melakukan 

pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis, 

untuk memastikan bahwa kebijakan tersebut efektif dan efisien. 

7. Apa peran tata usaha dalam mendukung pengelolaan keuangan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Tata Usaha: Peran tata usaha dalam mendukung pengelolaan keuangan 

pendidikan gratis di Pondok Pesantren Darussakinah sangat penting dan 

strategis. Kami memiliki beberapa peran utama, yaitu: Pengelolaan 

Dokumen Keuangan, Pengarsipan Dokumen, Pengelolaan Data Keuangan, 

Pengawasan Keuangan, Kerja Sama dengan Bendahara. Dengan peran-

peran tersebut, kami dapat mendukung pengelolaan keuangan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah dengan efektif dan efisien. Kami 

memastikan bahwa keuangan pondok pesantren digunakan secara 

transparan dan akuntabel, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan mendukung tujuan pendidikan gratis. 

8. Bagaimana manajemen keuangan dalam kebijakan pendidikan gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat? 

Tata Usaha: Kami membantu bendahara dalam mengelola keuangan dan 

memastikan bahwa semua dokumen keuangan lengkap dan akurat. Kami 
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juga melakukan pengarsipan dokumen keuangan dengan baik dan rapi. 

Kami juga berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan kami dalam mengelola keuangan untuk mendukung kebijakan 

pendidikan gratis di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat. 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan pendidikan 

gratis di Pondok Pesantren Darussakinah? 

Tata Usaha: Faktor pendukung yaitu Sistem administrasi yang baik 

memungkinkan kami untuk mengelola data dan dokumen dengan efektif, 

Kerja sama tim yang baik memungkinkan kami untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan. Faktor penghambat adalah Keterbatasan sumber daya 

dapat menghambat peningkatan kualitas pelayanan, Biaya pemeliharaan 

fasilitas yang tinggi dapat menghambat peningkatan kualitas Pendidikan. 
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Lampiran 7 

PEDOMAN HASIL OBSERVASI 

Lokasi  : Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat  

 Kecamatan Xlll Koto Kampar 

Tujuan  : Mengumpulkan data dan informasi yang  

Berkaitan dengan Manajemen Keuangan dalam 

Kebijakan Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren 

Darussakinah Batu Bersurat  Kecamatan Xlll Koto 

Kampar 

 

NO 

 

Aspek Yang Perlu Diamati 

Hasil 
 

Keterangan 
Baik Perlu 

Diperbaiki 

 

 

1 

 

Mengamati sekeliling Pondok 

Pesantren Darussakinah Batu Bersurat 

Kecamatan Xlll Koto Kampar 

 

 

 

✓  

 
 

sudah 

dilakukan 

dengan baik 

 

 

2 

 

Mengamati Manajemen Keuangan 

dalam Kebijakan Pendidikan Gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah Batu 

Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar 

 

 

 

✓  

  

Sudah memenuhi 

kebutuhan 

disekolah 
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3 

Mengamati setiap kondisi dan situasi 

terkait dengan  Manajemen Keuangan 

dalam Kebijakan Pendidikan Gratis di 

Pondok Pesantren Darussakinah Batu 

Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar 

 

 
 
 

✓  

  

Kegiatannya 

sudah dilakukan 

dengan baik 

 

 

4 

Mengamati faktor pendukung dan 

penghambat yang ada di Pondok 

Pesantren Darussakinah Batu Bersurat 

Kecamatan Xlll Koto Kampar 

 

  

 

✓  

 

Masih perlu 

diperhatikan lagi 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 15 
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Lampiran 18 

Dokumentasi  
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